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Abstrak. Dalam pendidikan biologi, penggunaan hewan dalam kegiatan praktikum menjadi 
bagian penting dalam rangka mewujudkan pembelajaran bermakna. Studi tentang struktur dan 
fungsi organisme secara tradisional melibatkan penggunaan hewan termasik proses 
pembedahan. Kebermanfaatan pembedahan hampir diterima secara universal. Namun, banyak 
siswa, guru, orang tua, dan pembela hak-hak hewan telah menyatakan keberatan yang kuat 
untuk diseksi untuk alasan moral, etika, agama, dan keselamatan. Tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis sikap mahasiswa calon guru biologi terhadap pengunaan hewan 
dalam kegiatan praktikum. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey dan instrumen yang digunakan adalah angket. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 99% mahasiswa calon guru biologi menyetujui digunakan hewan dan jaringan hewan 
dalam kegiatan praktikum, 82%  berpendapat perlu pembedahan dalam praktikum struktur 
hewan, namun rata-rata mahasiswa mengungkapkan bahwa saat membedah perasaan atau 
emosi mereka terlibat, seperti merasa tidak tega, sedih, takut, jijik, gemetaran. 90% mahasiswa 
calon guru biologi setuju bahwa keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dengan 
menggunakan hewan atau jaringan hewan pada saat praktikum tidak sebanding dibandingkan 
menggunakan metode atau cara yang lain semisal pengamatan gambar, video, dll. 60% 
mahasiswa mengakui tidak ada alternatif pengganti kegiatan praktikum menggunakan hewan 
dan jaringan hewan,  98% mahasiswa setuju akan menggunakan hewan dan jaringan hewan 
dalam kegiatan praktikum ketika kelak mereka menjadi guru dengan tetap memperhatikan dan 




Selama ini, proses pembelajaran yang dilakukan di program studi pendidikan biologi 
menggunakan berbagai  metode, seperti ceramah, diskusi, dan praktikum di laboratorium.  Dengan 
kegiatan praktikum atau disebut juga kegiatan laboratorium dapat memberikan pengalaman belajar 
yang memungkinkan siswa/mahasiswa berinteraksi dengan material sampai kepada observasi 
fenomena (Adisendjaja, 2012). Beberapa mata kuliah seperti mata kuliah struktur hewan, fisiologi 
hewan, zoologi invertebrata, vertebrata dan embriologi dalam kegiatan-kegiatan praktikumnya  
melibatkan penggunaan hewan, jaringan hewan dan pembedahan (diseksi). Pembedahan sudah 
menjadi bagian integral dalam pembelajaran biologi sebagai cara untuk mempelajari anatomi dan 
fisiologi suatu makhluk hidup. Beberapa spesies hewan telah biasa digunakan dalam pembedahan, 
dan pembedahan sering melibatkan mahasiswa sebagai bagian dari proses pembelajaran.   
Penggunaan hewan untuk tujuan pengajaran dan pendidikan telah lama dilakukan sejak 
masa Aristoteles (384-322 SM) yang membedah hewan untuk tujuan studi dan pengajaran. Di 
Amerika serikat pembedahan hewan telah dilakukan sejak tahun 1920an dan  telah menjadi bagian 
yang mapan daalam kurikulum sains di AS sejak 1960an dan terus dilakukan sebagai alat 
pendidikan untuk mengajar biologi, anatomi, fisiologi, psikologi, gizi, dan genetika (Blazer, 2015; 
Osenkowski et al,. 2015).  
Penggunaan hewan hidup atau jaringan hewan didasarkan pada nilai demonstratif  dan 
melatihkan kegiatan yang bersifat hands-on (Philip et al. 2012). Keuntungan hands-on banyak dan 
beragam, di antaranya  dengan bahan yang nyata (hewan langsung), jauh lebih realistik dan 
merangsang untuk belajar biologi lebih lanjut.  Dengan bahan yang nyata yang  bersifat tiga 
dimensi   dapat merangsang diskusi kelompok dan mengembangan keterampilan manipulatif 
seperti menggunakan peralatan laboratorium (alat bedah) (Peat & Taylor, 2005). selain itu 
penggunaan hewan, jaringan hewan,  atau hewan hidup dalam pembelajaran dapat memberikan 
pengalaman yang autentik bagi siswa/mahasiswa; lebih memahami dinamika dan bersifat 
interaktif; membangun etika dan keselamatan terhadap hewan (Pederson, 2002; Herrington & 
Herrington, 2006). Sementara Vark, et al. (1999) menyatakan bahwa tujuan dari kegiatan yang 
bersifat hands-on  tersebut adalah: a) belajar dan berlatih keterampilan laboratorium, termasuk 
keterampilan generik, keterampilan penanganan hewan, dan keterampilan melakukan 
pembedahan; b) memperoleh pengetahuan faktual baru dan memperkuat pengetahuan faktual yang 
telah ada; c) belajar dan berlatih keterampilan penanganan data (mengambil pengukuran, 
pencatatan, penyajian data, analisis, dan keterampilan menginterpretasi); d) belajar dan berlatih 
keterampilan berkomunikasi baik lisan maupun tulisan; dan e) mengembangkan sikap bertanggung 
jawab terhadap hewan percobaan.  
Penelitian menunjukkan sebagian besar guru biologi di Amerika Utara antara 75-79%  
melakukan pembedahan di kelas mereka (Oakley, 2012). Kebermanfaatan diseksi  hampir diterima 
secara universal dan banyak guru percaya bahwa diseksi menawarkan kesempatan yang sangat 
baik untuk  kegiatan hands-on, belajar mengksplorasi dan merupakan bagian penting dari 
pendidikan biologi. Hal ini pun didukung oleh asosiasi guru biologi Amerika (National  Science  
Teachers  Association) yang menyatakan bahwa pembedahan hewan memiliki tempat yang  mapan  
dalam pengajaran biologi dan dapat menggambarkan prinsip-prinsip penting dalam biologi, dapat 
membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam mengamati dan membandingkan, 
menemukan struktur yang spesifik dari setiap organisme, dan menyadari kompleksitas kehidupan 
yang mencerminkan keyakinan bahwa diseksi merupakan alat pengajaran berharga yang tidak 
dapat diganti. Dengan tetap memperhatikan prosedur, pedoman, dan perawatan yang tepat dalam 
penggunaan hewan (NSTA, 2008). leAsosiasi ini menentang peraturan dan perundang-undangan 
yang akan menghilangkan peran pendidik dalam mengambil keputusan terkait pembedahan hewan 
di kelas (Blazer, 2015).  
Penggunaan dan pemanfaatan hewan secara tepat dengan tujuan meningkatkan 
pengalaman belajar peserta didik, menjadi  perdebatan hangat dalam pendidikan biologi (Peat & 
Taylor, 2005), dan pembedahan dianggap praktek pedagogis yang paling kontroversial (Oakley, 
2012). Masalah etika yang terkait penggunaan  hewan untuk kepentingan manusia secara luas telah 
diperdebatkan di seluruh dunia (Silva, et al., 2010). Dalam konteks pendidikan, praktek tersebut  
menimbulkan keprihatinan etis, dianggap mengabaikan  hak-hak hewan, dan melemahkan  
penghormatan terhadap kehidupan (Balcombe, 2000; Hug, 2008, Oakley, 2009). Isu hak-hak 
hewan yang disampaikan melalui media telah meningkatkan kesadaran siswa terhadap etika 
menggunakan hewan dalam pendidikan dan mempromosikan perubahan sikap terhadap 
pembedahan makhluk hidup dan penggunaan hewan dalam mengajar (Vark, 1999). 
Banyak siswa, guru, orang tua, dan pembela hak-hak hewan telah menyatakan keberatan 
yang kuat untuk diseksi untuk alasan moral, etika, agama, dan / atau keselamatan. Di sekolah dan 
perguruan tinggi perdebatan tentang peran pembedahan dalam pendidikan biologi terus 
berkembang. Kelompok penekan seperti kampanye hak-hak binatang, telah memaksa pendidik 
biologi dan peserta didik untuk mempertanyakan kebutuhan dan relevansi diseksi. Organisasi hak-
hak hewan seperti PETA (People for the Ethical Treatment of Animals) percaya bahwa 
pembedahan hewan mengabaikan aspek moral dan tidak beretika (Laley et al., 2010; Blazer, 
2015). Dalam beberapa tahun terakhir orang-orang ini telah mengambil peran yang lebih aktif 
dalam menyuarakan pendapat mereka tentang pembedahan yang telah menyebabkan undang-
undang di banyak negara yang membutuhkan pendidik untuk memberikan alternatif untuk diseksi 
fisik (Tactus technology, 2007).  Akibatnya, alternatif yang efektif untuk  mengganti diseksi hewan 
terus dicari (Silva et al., 2010). Beberapa cara ditawarkan untuk menggantikan pembedahan di 
antaranya model 3D, Video, simulasi virtual, persentasi secara on line, field study, demonstasi 
(Vark, 1999; Belcombe, 2001). Selain itu sebagai respon dari kekhawatiran publik terkait etika 
dan keselamatan penggunaan hewan dalam dunia pendidikan, penelitian, banyak negara membuat 
aturan dan kerangka kerja terkait hal tersebut (Silva, 2010). 
Penelitian tentang sikap mahasiswa calon guru biologi terhadap penggunaan hewan dalam 
kegiatan praktikum belum banyak diungkap. Sebagaimana kita ketahui bahwa mahasiswa calon 
guru biologi akan menjadi guru biologi dan mereka dituntut untuk mengajarkan anatomi  atau 
struktur hewan di sekolah, oleh karena itu penting untuk dilakukan penelitian mengenai sikap 
mahasiswa tersebut apakah akan berimplikasi atau tidak dalam proses pendidikan selanjutnya. 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap mahasiswa calon guru biologi 
terhadap pengunaan hewan dalam kegiatan praktikum. Dengan penelitian ini diharapkan diperoleh 
informasi tentang sikap mahasiswa calon guru biologi terhadap penggunaan hewan dalam kegiatan 
praktikum dan memberikan informasi kepada dosen pengampu praktikum yang dalam 
praktikumnya melibatkan penggunaan hewan sehingga dapat memberikan masukkan dan saran 
untuk pelaksanaan praktikum hewan selanjutnya. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survey. Instrumen yang digunakan 
berupa angket. Angket diberikan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan semester  2, 4, dan 6 sebanyak 6 kelas dengan jumlah seluruh mahasiswa 
adalah 207 orang.  Angket yang digunakan bersifat tertutup dan terbuka. Hasil angket mahasiswa 
dihitung persentasinya kemudian hasilnya dibandingkan antarangkatan (mahasiswa semester 2, 
semester 4 dan semester 6). Dalam setiap kelompok tahun mahasiswa, efek usia, jenis kelamin dan 
latar belakang pendidikan, pengalaman diseksi sebelumnya pada respon peserta dianalisis. 
Pertanyaan terbuka dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 
Aktivitas praktikum Beberapa mata kuliah di Program Studi Pendidikan Biologi (Struktur 
Hewan, Zoologi Invertebrata, Zoologi Vertebrata, Fisiologi Hewan, Embriologi, Genetika, dan 
Pengetahuan Teknik Laboratorium) yang melibatkan penggunaan hewan  dan/atau jaringan hewan 
tersebut meliputi pembuatan awetan basah  dan awetan kering (taksidermi), pengamatan jaringan 
hewan/organ hewan, pengamatan organ dan sistem organ, pembedahan, pengamatan morfologi 
(bagian luar hewan), pembuatan apusan darah hewan, pengambilan sebagian jaringan hewan, 
pengamatan fisiologi hewan, mengklasifikasikan hewan, pengamatan hewan di lapangan. 
Praktikum  dilaksanakan secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri atas 4-6 orang. Hewan yang 
digunakan dalam praktikum, 1 hewan untuk satu kelompok praktikum. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan dosen pengampu, jenis-jenis hewan yang 
biasa digunakan dalam kegiatan praktikum bermacam-macam, dari mulai kelompok hewan 
invertebrata sampai vertebrata, di antaranya cacing (cacing tanah, Polichaeta) kelompok Porifera, 
Mollusca (kerang, siput, cumi-cumi), Echinodermata (bintang laut, landak laut, teripang), 
Arthropoda (belalang, laba-laba, udang, kaki seribu, lipan), ikan, katak, kadal, merpati, ayam, 
marmut, mencit, tikus putih, kelinc, ditambah dengan preparat jaringan hewan. 
Hasil kuesioner/angket yang disebarkan pada mahasiswa calon guru biologi semester II, 
IV dan VI tentang sikap mereka terhadap penggunaan hewan dan/atau jaringan hewan dalam 
kegiatan praktikum, dipaparkan berikut ini. 
Persentase mahasiswa  calon guru biologi yang setuju atau tidak setuju menggunakan 
hewan dan/atau jaringan hewan dalam kegiatan praktikum disajikan dalam Gambar 1 di bawah ini. 
 
 
Gambar 1 Persentase Mahasiswa Calon Guru Biologi Yang Setuju Atau Tidak Setuju 
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Gambar 2 di bawah ini menyajikan data  kesetujuan atau ketidaksetujuan mahasiswa calon 
guru biologi tentang pengalaman dan pemahaman materi/teori perkuliahan  akan bertambah jika 
menggunakan  hewan dan/atau jaringan hewan saat praktikum.  
 
Gambar 2 Persentase Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang kesetujuan Atau ketidaksetujuan 
mereka Bahwa Praktikum  Memberikan Pengalaman Dan Pemahaman Materi 
 
Persentase mahasiswa calon guru biologi yang keberatan dan tidak keberatan tentang 
pembedahan hewan dalam kegiatan praktikum disajikan dalam Gambar 3 berikut ini. 
 
Gambar 3 Persentase Mahasiswa Calon Guru Biologi yang keberatan dan tidak keberatan 
dilakukannya Pembedahan Hewan Dalam Kegiatan Praktikum 
 
Gambar 4 di bawah ini menunjukkan data pendapat mahasiswa calon guru biologi tentang 
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IIA IIB IVA IVB VIA VIB
YA 31 3 19 15 26 15










 Gambar 4 Pendapat Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Aspek Yang Dapat Ditingkatkan 
Dengan Praktikum Menggunakan Hewan Dan Jaringan Hewan 
 
Sikap  Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Kegiatan Lain Sebanding Dengan Kegiatan 
Praktikum  disajikan dalam Gambar 5 berikut ini. 
 
Gambar 5 Sikap  Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Kegiatan Lain Sebanding Dengan 
Kegiatan Praktikum 
Sikap  Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Kegiatan Lain Sebanding Dengan Kegiatan 











































































IIA IIB IVA IVB VIA VIB
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 Gambar 4.6 Sikap  Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Kegiatan Lain Sebanding Dengan 
Kegiatan Praktikum 
 
Gambar 4.7 di bawah ini  menyajikan data sikap mahasiswa calon guru biologi tentang 
dapat tidaknya penggunan hewan dan jaringan hewan dalam kegiatan praktikum  digantikan oleh bentuk 
kegiatan yang lain 
 
 
Gambar 4.7 Sikap Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Dapat Tidaknya Penggunan Hewan 
Dan Jaringan Hewan Dalam Kegiatan Praktikum  Digantikan Oleh Bentuk Kegiatan Yang Lain 
 
Tabel 1 berikut ini meperlihatkan pendapat mahasiswa calon guru biologi tentang etika yang harus 
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IIA IIB IVA IVB VIA VIB
YA 56 24 35 51 48 30











 Persentase sikap mahasiswa calon guru biologi tentang keinginan menggunakan hewan atau 
jaringan hewan dalam mempelajari biologi untuk siswa  disajikan dalam Gambar 8 berikut ini. 
 
Gambar 8 Persentase Sikap Mahasiswa Calon Guru Biologi Tentang Keinginan Menggunakan Hewan 
Atau Jaringan Hewan Dalam Mempelajari Biologi Untuk Siswa 
 Berdasarkan data pada Gambar 8  di atas menunjukkan bahwa rata-rata mahasiswa calon 
guru biologi atau 98% akan melaksanakan praktikum menggunakan hewan dan/atau  jaringan 
hewan pada saat mereka menjadi guru. 
 
2. Pembahasan 
Penggunaan hewan untuk memahami anatomi dan fisiologi hewan dalam kegiatan 
praktikum termasuk di dalamnya aktivitas pembedahan banyak dilakukan di berbagai universitas. 
Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksaanaan praktikum terkait penggunaan hewan, oleh 
karena penting untuk memahami pendapat  dan sikap mahasiswa terhadap hal tersebut, karena 
sikap negatif akan mempengaruhi terhadap hasil belajar mahasiswa (Holstermann et al., 2009).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan biologi 
menyetujui penggunaan hewan, dalam kegiatan praktikum, dan 82% menerima dilakukaannya 
pembedahan hewan. Hal ini pun sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa mahasiswa 
menerima hewan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Silva, 2010; Fisher & Tamioso, 2013; 
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praktikum dengan alasan mereka menyukai hewan, hewan menjadi punah, selesai praktikum 
hewan dibuang sia-sia, susah mencari hewan, dan harga mahal.  
Penggunaan hewan dalam kegiatan praktikum diakui oleh mahasiswa calon guru biologi 
memberikan banyak manfaat.  Mereka menganggap kegiatan praktikum menggunakan hewan 
dan/atau jaringan hewan dapat meningkatkan berbagai aspek dalam pembelajaran termasuk aspek 
kognitif, psikomotorik, afektif, keterampilan berpikir (kritis, kreatif), keterampilan prosedural, dan 
sensori, dan tidak ada satu mahasiswa pun yang berpendapat bahwa kegiatan praktikum 
menggunakan hewan dan/atau jaringan hewan tidak memberikan manfaat apapun.  Hal ini pun 
sejalan dengan manfaat kegiatan yang bersifat hands-on  termasuk kegiatan pembedahan hewan 
terhadap minat, pengetahuan, keterampilan laboratorium (Ofner, 1993: Vark, et al., 1999;  
Pederson, 2002; Peat & Taylor, 2005; Herrington & Herrington, 2006). 
Seperti yang terungkap dalam penelitian ini, bahwa mahasiswa merasakan dampak emosi 
ketika harus melakukan pembedahan hewan saat praktikum, seperti sedih, jijik, takut, gemetaran, 
tidak tega, meskipun mereka setuju pembedahan terhadap hewan perlu dilakukan untuk 
mempelajari struktur hewan. Hal yang dikhawatirkan adalah terinternasilisasinya sikap, nilai, 
keyakinan dari praktikum pembedahan, yaitu sikap menurunnya kepekaan terhadap hewan. Hal 
ini pun terungkap pada penelitian-penelitian sebelumnya bahwa emosi dapat terlibat dalam proses 
pembedahan seperti rasa jijik, takut, dan cemas (Holstermann et al., 2009; Randler et al., 2012). 
Lebih jauh Randler (2012) mengungkapkan bahwa emosi yang dirasakan siswa/mahasiswa saat 
melakukan pembedahan dapat mempengaruhi motivasi mereka dalam mempelajari biologi; 
mengurangi minat dalam belajar biologi bila pembelajaran yang dilakukan  melibatkan pembedahan 
(Holstermann et al., 2012). Rasa jijik saat membedah dapat berpengaruh terhadap self-efficacy siswa, 
sedangkan self-efficacy berpengaruh terhadap permorma siswa dalam pembelajaran (Holstermann et 
al., 2009). Selanjutnya Holstermannn et al. (2009) menyatakan bahwa jika self-efficacy mahasiswa  
rendah,  mereka merasa  kurang efektif saat menguasai tugas diseksi dan mengurangi minat mereka 
saat melakukan pembedahan. 
Dari hasil penelitian ini juga  teruangkap bahwa 90% mahasiswa calon guru biologi setuju 
bahwa keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan hewan atau jaringan 
hewan pada saat praktikum tidak sebanding dibandingkan menggunakan metode atau cara yang 
lain semisal pengamatan gambar, video, dll. 60% mahasiswa mengakui tidak ada alternatif 
pengganti kegiatan praktikum menggunakan hewan dan/ atau jaringan hewan. Sama seperti yang 
pernah diungkapkan oleh Ofner (1993) bahwa model, gambar atau video tidak bisa memberikan 
pengalaman belajar  yang sama dibandingkan jika siswa  melakukan pembedahan secara langsung.  
  Alternatif pengganti hewan dalam pendidikan sudah lama diskusikan. Menemukan 
alternatif untuk penggunaan hewan dalam pendidikan merupakan tantangan yang kompleks. 
Alternatif  pengganti harus memenuhi tuntutan ilmu pendidikan, pengajaran, metode ilmiah, 
keterampilan dan teknik mendasar yang diperlukan untuk melaksanakan penyelidikan ilmiah. 
Menerapkan teknologi dan metode alternatif dalam pendidikan tidak berarti menghilangkan hewan 
dari kelas atau laboratorium. Beberapa alternatif yang bisa dilakukan adalah demonstarsi, metode 
penanganan hewan dengan mereduksi rasa sakit, mensusbstitusi jenis spesies, simulasi komputer, 
menggunakan awetan hewan (Gibbon, 1986; Belcombe, 2000).   Penelitian-penelitian metode 
alternatif untuk mengganti pembedahan telah banyak dilakukan dengan hasil yang beragam. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada para guru, terungkap bahwa jika dibandingkan 
antara pembedahan dengan  simulasi virtual, simulasi virtual terlihat “terlalu sempurna” sehingga 
tidak mampu memberikan detil perbedaan antara satu spesies dengan spesies hewan yang lain 
(Oakley, 2012). Lebih jauh dari hasil penelitian tersebut terungkap bahwa  ketika siswa belajar  
diawali dengan gambar, dan dilanjutkan dengan pembedahan, para guru sering terkejut karena 
siswa tidak dapat mengidentifikasi struktur sebenarnya, karena struktur terlihat pada gambar  
terlihat sangat berbeda dengan kenyataanya seperti pada kenyataannya (Oakley, 2012).  Hasil 
penelitian lain menunjukkan sebaliknya bahwa penggunaan pembedahan katak virtual  (V-Frog©) 
menunjukkan hasil yang lebih bagus dibandingkan dengan pembedahan secara langsung (Lalley 
et al., 2010). 
Sekalipun sebagian besar mahasiswa menyetujui penggunaan dan pembedahan hewan 
dalam praktikum, menurut mereka ada etika yang harus dipenuhi ketika akan melakukan 
pembedahan. Etika yang harus dipenuhi menurut merka adalah berdoa sebelum pembedahan; tidak 
menyakiti dan niat untuk menambah pengetahuan atau belajar; tidak membedah 
seenaknya/mengikuti prosedur yang disediakan;  menggunakan alat bedah yang tajam; hewan yang 
dibedah bukan hewan  yang sedang hamil atau yang juvenil (anak-anak); harus menggunakan alat 
steril; mengetahui prosedur dan  memanfaatkan waktu sebaik mungkin; harus teliti; membius 
hewan terlebih dahulu hingga mati; berhati-hati; tidak ceroboh; sampah bekas membedah tidak 
dibuang sembarangan; bekas hewan dikubur; harus terampil; kerjasama dengan teman 
sekelompok; rapi dan disiplin dalam bekerja; bekerja dengan penuh tanggung jawab. Tiga prinsip 
terkait pemanfaatan hewan baik dalam penelitian dan pendidikan yang diakui oleh dunia (Flecknel, 
202) , yaitu:  
1. Replacement: tidak menggunakan hewan atau memilih/mengganti hewan  
2. Reduction: Penetapan Pembatasan atau pengurangan jumlah hewan yang digunakan  
3. Refinement: Perlakuan terhadap hewan uji yang benar atau etis memenuhi konsep perlakuan 





Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 99% mahasiswa calon guru biologi yang diberikan angket menyetujui digunakan hewan 
dan/atau jaringan hewan dalam kegiatan praktikum dan  100% mahasiswa berpendapat perlu 
dilaksanakannya praktikum yang menggunakan hewan dan/atau jaringan hewan. 82%  
berpendapat perlu pembedahan dalam praktikum struktur hewan (99%), namun rata-rata 
mahasiswa mengungkapkan bahwa saat membedah perasaan atau emosi mereka terlibat, seperti 
merasa tidak tega, sedih, takut, jijik, gemetaran. 90% mahasiswa calon guru biologi setuju bahwa 
keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan hewan atau jaringan hewan 
pada saat praktikum tidak sebanding dibandingkan menggunakan metode atau cara yang lain 
semisal pengamatan gambar, video, dll. 60% mahasiswa mengakui tidak ada alternatif pengganti 
kegiatan praktikum menggunakan hewan dan/ atau jaringan hewan,  98% mahasiswa setuju akan 




Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang disampaikan yaitu sebagai berikut: 
1. Perlu dilakukan deep interview kepada mahasiswa berkaitan dengan sikap mereka terhadap 
penggunaan hewan dalam praktikum, juga dilakukan interview kepada dosen pengampu mata 
kuliah yang menggunakan hewan dalam kegiatan praktikumnya, dan interview kepada para 
guru biologi di sekolah/madrasah, yang tidak sempat dilakukan dalam penelitian ini. 
2.  Perlu dibuat dan disepakati bersama tentang etika penggunaan hewan dalam kegiatan 
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